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ABSTRACT.  Indonesia is one of the largest maritime countries in the world which is relatively slow in 

integrating maritime knowledge in classroom learning. The integration of maritime knowledge into classroom 

learning is important to instill marine knowledge in students and make students more sensitive to maritime 

issues. One of the ways to integrate maritime knowledge is through integrated science learning whose study 
fields are closely related to the environment. By having marine knowledge, students are expected to be able to 

provide solutions to overcome maritime problems. The purpose of this research was to develop a valid, practical, 

and effective integrated science module based on integrated problem-based learning on maritime issues. This 

development research was carried out with the stages of the ADDIE development model. Data on the results of 

the validity and practicality tests were analyzed using a Likert Scale and the results of the effectiveness test 

were analyzed using the N-gain Score. The results of the validity test involving lecturers and teachers showed 

that the module was in a very valid category for material and graphical aspects. The results of practicality tests 

by teachers and students also showed that the module was very practical for all indicators. The results of the 

effectiveness test showed an increase in student learning outcomes in the high category. These results indicate 

that the module is feasible to be implemented in integrated science learning. 
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ABSTRAK.  Indonesia merupakan salah satu negara maritim terbesar di dunia yang terbilang lambat dalam 

mengintegrasikan pengetahuan kemaritiman dalam pembelajaran di kelas. Integrasi pengetahuan kemaritiman 

ke dalam pembelajaran di kelas penting dilakukan untuk menanamkan pengetahuan kelautan kepada peserta 

didik dan menjadikan peserta didik lebih peka terhadap isu-isu kemaritiman. Integrasi pengetahuan 

kemaritiman salah satunya dapat dilakukan melalui Mata Pelajaran IPA yang bidang kajiannya erat dengan 

lingkungan. Dengan memiliki pengetahuan tentang kelautan, peserta didik diharapkan dapat memberikan solusi 

untuk mengatasi permasalahan-permasalahan kemaritiman.  Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan Modul IPA berbasis Problem based learning terintegrasi isu-isu kemaritiman yang valid, 

praktis, dan efektif. Penelitian pengembangkan ini dilakukan dengan tahapan model pengembangan ADDIE. 

Modul yang telah dikembangkan diuji validitasnya dengan melibatkan beberapa validator. Data hasil uji 

validitas dan praktikalitas dianalisis dengan menggunakan Skala Likert serta hasil uji efektivitas dianalisis 

menggunakan N-gain Score. Hasil uji validitas dengan melibatkan Dosen dan Guru menunjukkan bahwa modul 

berada pada kategori sangat valid untuk aspek materi dan aspek kegrafisan. Hasil uji praktikalitas oleh guru 

dan siswa juga menunjukkan bahwa modul sangat praktis untuk semua indikator. Hasil uji efektivitas 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa modul 

layak diimplementasikan di dalam pembelajaran IPA. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara 

maritim terbesar di dunia. Dibandingkan negara 

maritim lainnya, Indonesia tidak lebih cepat dalam 

mengintegrasikan pengetahuan kemaritiman di dalam 

pembelajaran (Hindrasti, 2018). Jepang sebagai 

negara maritim memiliki “Rencana Dasar Kebijakan 

Kelautan” yang menganjurkan pendidikan tentang 

laut untuk diperkaya di jenjang Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah (Matsumoto et al., 2017). 

Kanada yang juga merupakan negara maritim 

memiliki mata pelajaran kelautan di Sekolah 

Menengah Atas(Guest et al., 2015). 

Kepulauan Riau merupakan provinsi maritim 

terbesar di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari 

wilayah Kepulauan Riau yang terdiri atas 96% 

merupakan wilayah laut dan 4% merupakan wilayah 

daratan dengan jumlah pulau sebanyak 2.408 (Kemlu, 

2017). Kepulauan Riau memiliki banyak potensi 

maritim (Manik et al., 2019) yang bisa diintegrasikan 

ke dalam pembelajaran yang dikemas dalam suatu 

pengetahuan kemaritiman (Hindrasti, 2018). 

Integrasi pengetahuan kemaritiman sangat 

penting dilakukan ke dalam pembelajaran khususnya 

di wilayah Kepulauan Riau. Sala satunya dapat 

dilakukan melalui Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). Hal ini akan menciptakan pembelajaran 

kontekstual dengan mengkaitkan pembelajaran 

dengan permasalahan sehari-hari di sekitar wilayah 

tempat tinggal siswa. Dalam penerapannya, 

pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa (Brinus et al., 2019), 

kemampuan penalaran siswa (Maryati, 2018), serta 

kemampuan berpikir kritis siswa (Zubaidah, 2017).  

Integrasi pengetahuan kemaritiman harus 

sejalan dengan penguasaan berbagai keterampilan 

agar siswa mampu menghadapi tentangan dunia kerja 

abad 21. Salah satu keterampilan yang harus dikuasai 

siswa khususnya melalui pembelajaran IPA adalah 

kemampuan pemecahan masalah (Fitri et al., 2020; 

Maemanah et al., 2019; Meika & Sujana, 2017; 

Zubaidah, 2016). Kemampuan pemecahan masalah 

sangat penting dikembangkan melalui pembelajaran 

IPA karena pada hakikatnya IPA merupakan produk 

pengetahuan yang diperoleh melalui proses penemuan 

atau pemecahan masalah (Dinatha et al., 2017). 

Dengan menguasai kemampuan pemecahan masalah, 

siswa dapat menemukan solusi berbagai masalah 

melalui berbagai tahap pemecahan masalah yang 

dilandasi dengan konsep tepat (Al Ayubi et al., 2018; 

Gunantara et al., 2014; Sarkity et al., 2016). 

Ketidakmampuan siswa dalam memecahkan masalah 

disebabkan kurangnya penguasaan konsep siswa 

(Docktor et al., 2015; Ibrahim & Rebello, 2012; 

Sarkity et al., 2016). Siswa yang tidak memiliki 

kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat dari 

inkonsistensi dalam cara memecahkan masalah-

masalah yang berbeda tetapi dilandasi oleh konsep 

yang sama (De Cock, 2012; Lin & Singh, 2013; 

Sockalingam & Schmidt, 2013). 

Untuk menjadikan siswa khususnya di 

Provinsi Kepulauan Riau lebih melek terhadap 

permasalahan-permasalahan kemaritiman melalui 

pembelajaran IPA, maka diperlukan suatu bahan ajar 

yang tepat. Salah satu bahan ajar yang dapat 

dikembangkan adalah Modul IPA berbasis problem-

based learning. Problem-based learning dapat 

memberikan berbagai manfaat diantaranya adalah 

memberikan pemahaman konsep secara mendalam 

(Golightly & Raath, 2015) serta meningkatkan 

penalaran ilmiah (Alghasham, 2012) dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa (Lozano et al., 2015; 

Rahayu & Ismawati, 2019; Sarkity et al., 2016). 

Modul pembelajaran IPA berbasis Problem 
based learning juga telah dikembangkan melalui 

berbagai penelitian (Anjarwati et al., 2018; Sari et al., 

2019; Serevina et al., 2018) tetapi belum menyertakan 

isu kemaritiman. Pentingnya isu kemaritiman 

diintegerasikan ke dalam modul berbasis Problem 
based learning untuk siswa di Provinsi Kepulauan 

Riau adalah untuk membuat siswa lebih melek 

terhadap isu kemaritiman yang ada di sekitarnya 

sehingga siswa terlatih untuk memecahkan isu-isu 

tersebut. Pengintegrasian isu kemaritiman dapat 

dilakukan di dalam pembelajaran, salah satunya 

melalui pembelajaran IPA. Dengan mengkaitkan isu 

yang berkaitan dengan kondisi wilayah serta kearifan 

lokal di sekitar wilayah tempat tinggal siswa, siswa 

menjadi lebih memahami secara mendalam mengenai 

isu-isu tersebut serta mampu menjelaskannya secara 

ilmiah (Novitasari et al., 2017; Pamungkas et al., 

2017; Saputra et al., 2016). Isu kemaritiman yang bisa 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran khususnya 

pembelajaran IPA di antaranya adalah isu-mengenai 
lingkungan laut (Indonesia, 2019; Nurhasanah et al., 

2015) serta isu transportasi laut (Kadarisman, 2017). 

Modul yang akan dikembangkan dalam bentuk cetak 

mengingat banyaknya wilayah di Kepulauan Riau 

dengan jaringan kurang memadai serta kondisi 

perekonomian yang menyebabkan tidak meratanya 

siswa yang memiliki smartphone ataupun laptop 

(Sarkity & Fernando, 2021).  
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah ntuk menghasilkan modul IPA 

berbasis Problem based learning terintegrasi isu-isu 

kemaritiman yang valid, praktis, dan efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) yang 

bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu dengan 

menguji keefektifannya (Sugiyono, 2012). Produk 

yang dihasilkan berupa Modul IPA Terpadu berbasis 

PBL terintegerasi isu kemaritiman. Tahapan 

penelitian ini mengikuti model penelitian dan 
pengembangan ADDIE yang terdiri atas 5 tahap 

utama yaitu Analysis, Design, Development, 
Impelementation, dan Evalution (McGriff, 2000). 

Pada tahap analysis, dilakukan analisis 

kebutuhan bahan ajar, kurikulum dan materi, serta 

karakteristik dan permasalahan yang dialami peserta 

didik. Pada tahap design, dilakukan penyusunan 

kerangka modul serta kisi-kisi instrumen validitas, 

praktikalitas dan efektifitas. Pada tahap Development, 

dilakukan pengembangan modul kemudian modul 

akan diuji validitasnya terhadap aspek materi dan 

kegrafisan dengan melibatkan validator yang 

merupakan Dosen dan Guru. Pada tahap 

implementasi, dilakukan uji praktikalitas oleh Guru 

dan Siswa serta uji efektivitas terhadap siswa. 

Pada uji validitas produk, aspek yang dinilai 

oleh validator baik pada aspek materi maupun aspek 

kegrafisan disesuaikan dengan standar modul ajar 

menurut Badan Standar Nasional Pendidkan (BSNP, 

2017). Aspek materi yang dinilai meliputi komponen 

kelayakan isi, komponen penyajian, dan komponen 

kebahasaan. Aspek kegrafisan yang dinilai meliputi 

ukuran modul, tampilan cover modul, dan tampilan isi 

modol. 

Pada tahap uji praktikalitas oleh siswa, aspek 

yang dinilai meliputri kemudahan dalam pengunaan 

modul, efektivitas waktu pembelajaran, daya Tarik, 
dan manfaat (Sukardi, 2008). Untuk praktikalitas oleh 

guru terdapat penambahan indikator berupa 
kemudahan dalam penginterpretasian oleh guru. 

Analisis data uji validitas dan praktikalkitas dilakukan 

dengan menggunakan skala likert. Kategori kevalidan 

dan kepraktisan produk (Riduwan, 2008) ditunjukkan 

pada Tabel 1 sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Kategori kevalidan produk 

 

No. Nilai Kategori 

Kevalidan 

Kategori 

kepraktisan 

1 75 % ≤ P ≤ 

100% 

Sangat Valid 

(SV) 

Sangat Praktis 

(SP) 

2 50 % ≤ P < 

75% 

Valid (V) Praktis (P) 

3 25 % ≤ P < 

50% 

Tidak Valid 

(TV) 

Tidak Praktis 

(TP) 

4 0 % < P < 

25% 

Sangat Tidak 

Valid (STV) 

Sangat Tidak 

Praktis (STP) 

Analisis data hasil uji efektivitas dilakukan 

menggunakan  N-gain score  (Hake, 1998) untuk 

melihat peningkatan skor siswa berdasarkan hasil 

pretest dan posttest dengan rumus berikut. 

〈𝑔〉 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan: 

<g> = besar peningkatan skor 

Spost = rata-rata skor post-test 

Spre = rata-rata skor pre-test 

Smax = skor maksimum 

Smin = skor minimum  

 

Kriteria peningkatan skor dapat dilihat pada 

Tabel 2 berikut.  

 

Tabel 2. Kriteria peningkatan N-gain score 

 

No. N-gain score Kategori Peningkatan 

1 〈𝑔〉  ≥ 0,7 Tinggi 

2 0,3 ≤  〈𝑔〉   < 0,7 Sedang 

3 〈𝑔〉   < 0,3 Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Hasil penelitian ini akan dipaparkan dalam 

tiga bagian yang merupakan tiga tahapan utama dari 
Model ADDIE yaitu analysis, Design, dan 

Development. Adapun hasil dari ketiga tahapan 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut.  

1. Analysis 

Pada tahap analisis, peneliti melakukan 

analisis kebutuhan bahan ajar, analisis kurikulum dan 

materi, serta analisis peserta didik dengan hasil 

sebagai berikut. 

a. Analisis kebutuhan bahan ajar 



J. Pedagogi Hayati Vol. 6 No. 1  Sarkity, D. & Fernando, A. (2022) 

©Program Studi pendidikan Biologi 

FKIP Universitas Maritim Raja Ali Haji 

ISSN 2503-0752  e-ISSN: 2579-4132 

43 

 

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap 

salah seorang guru IPA di SMP N 7 Tanjungpinang 

yang telah memiliki pengalaman mengajar selama 5 

tahun di sekolah tersebut dan juga sudah pernah 

mengajar semua tingkatan kelas baik Kelas 7, Kelas 

8, maupun Kelas 9, menunjukkan bahwa selama ini 

belum pernah ada guru IPA yang mengembangkan 

bahan ajar sendiri. Selama ini guru cenderung 

menggunakan bahan ajar yang sudah ada. Selama 

pembelajaran online yang dilaksanakan selama 

pandemi, bahan ajar yang digunakan guru adalah 

Video, Gambar dan Lembar Kerja Peserta Didik. 

Meskipun guru pernah mengkaitkan materi dengan 

masalah laut pada materi-materi yang relevan seperti 

tekanan hidrostatis, tetapi selama ini belum ada bahan 

ajar khusus yang membahas tentang masalah IPA 

yang berhubungan dengan kelautan. 

Hasil wawancara terhadap guru IPA juga 

didukung dengan hasil survei kebutuhan bahan ajar 

terhadap 67 siswa SMP N 7 Tanjungpinang yang 

berada kelas 8 dan kelas 9. Hasil survei kebutuhan 

bahan aja terhadap siswa dapat dilihat pada Tabel 3 

sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Hasil analisis kebutuhan bahan ajar terhadap 

siswa 

 

No.  Aspek Jumlah 

siswa (%) 

1 Kecintaan terhadap lingkungan 

laut 

98,5 

2 Minat dalam mempelajari topik 

dan memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan laut 

92,5 

3 Kemenarikan materi IPA yang 

berhubungan dengan laut 

88,1 

4 Minat dalam belajar menggunakan 

modul yang berisikan topik 

tentang laut 

83,6 

5 Minat dalam pengembangan 

modul IPA yang berhubungan 

dengan laut 

82,1 

6 Minat dalam pengembangan 

modul IPA yang memfasilitasi 

dalam memecahkan masalah-

masalah yang berhubungan 

dengan laut 

86,6 

 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa lebih dari 

90% siswa memiliki kecintan terhadap lingkungan 

dan laut dan minat dalam mempelajri topik-topik yang 

berhubungan dengan laut. Sebanyak 88,1% siswa juga 

menyatakan bahwa materi IPA yang berhubungan 

dengan laut adalah materi yang menarik. Selanjutnya 

lebih dari 80% siswa menyatakan kesetujuan pada 

pengembangan modul IPA yang berisikan topik 

tentang laut dan dapat memfasilitasi siswa dalam 

memecahkan masalah yang berhubungan dengan laut. 

b. Analisis kurikum dan materi 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

terhadap Guru IPA SMP N 7 Tanjungpinang, pada 

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2022-2023 SMP N 7 

Tanjungpinang mulai menggunakan kurikulum 

merdeka pada Kelas 7. Kelas 8 dan Kelas 9 tetap 

menggunakan kurikulum 2013 sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan pada siswa-siswa sejak 

awal memasuki SMP. Agar modul yang 

dikembangkan bisa digunakan untuk tahun ajaran 

berikutnya maka peneliti akan mengembangkan 

modul dengan mengacu pada kurikulum merdeka. 

Berdasarkan analisis materi yang dilakukan 

dengan melihat Capaian Pembelajaran IPA SMP pada 

Salinan Keputusan Kepala Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Nomor 008/H/KR/2022 Tentang Capaian 

Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, 

Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan 

Menengah Pada Kurikulum Merdeka 

(Kemdikbudristek, 2022), materi-materi pokok yang 

berhubungan dengan laut yang akan disajikan di 

dalam modul dapat dilihat pada Tabel 4  berikut. 

 

Tabel 4. Materi IPA yang berhubungan dengan laut 

 

No. Capaian Pembelajaran Materi 

1 Peserta didik mampu 

melakukan klasifikasi 

makhluk hidup dan benda 

berdasarkan karakteristik 

yang diamati, 

mengidentifikasi sifat dan 

karakteristik zat, 

membedakan perubahan 

fisik dan kimia serta 

Klasifikasi 

Makhluk Hidup 

Laut 
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memisahkan campuran 

sederhana. 

 

2 Peserta didik 

mengidentifikasi interaksi 

antar makhluk hidup dan 

lingkungannya, serta dapat 

merancang upaya-upaya 

mencegah dan mengatasi 

pencemaran dan perubahan 

iklim. 

a. Interaksi 

Makhluk 

Hidup dan 

Lingkungan 

Laut. 

b. Pencemaran 

Lingkungan 

Laut 

c. Laut dan 

Perubahan 

Iklim 

 

3 Peserta mampu melakukan 

pengukuran terhadap aspek 

fisis yang mereka temui 

dan memanfaatkan ragam 

gerak dan gaya (force), 

memahami hubungan 

konsep usaha dan energi, 

mengukur besaran suhu 

yang diakibatkan oleh 

energi kalor yang 

diberikan, sekaligus dapat 

membedakan isolator dan 

konduktor kalor. 

 

Suhu dan Kalor 

Jenis Air Laut 

4 Peserta didik memahami 

gerak, gaya dan tekanan, 

termasuk pesawat 

sederhana. 

Tekanan 

Hidrostatis dan 

Hukum 

Archimedes 

 

c. Analisis peserta didik 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

terhadap Guru IPA bahwa siswa di SMP N 7 

Tanjungpinang cenderung menyukai pembelajaran 

yang dapat melibatkan siswa secara aktif. Untuk 

permasalahan di dalam pembelajaran, belum 

ditemukan permasalahan yang berarti hanya saja 

karena IPA ini merupakan mata pelajaran yang 

teriintegrasi dari bidang fisika, kimia, dan biologi, 

maka minat belajar siswa saat pembelajaran IPA 

dapat berbeda tergantung dari materi yang sedang 

dipelajari. Untuk siswa yang tidak suka berhitung, 

siswa cenderung lebih bersemangat ketika 

memperlajari materi-materi yang berhubungan 

dengan biologi. Sebaliknya, siswa yang cenderung 

lebih suka berhitung daripada menghafal, lebih 

bersemangat ketika mempelajari materi-materi yang 

berhubungan dengan matematika. Untuk bahan ajar 

sendiri, siswa cenderung menyukai bahan ajar yang 

menggunakan gambar-gambar dan warna-warna yang 

menarik. Hasil survei terhadap siswa juga mendukung 

jawaban yang diberikan oleh guru dimana sebanyak 

sebanyak 71,6% siswa menyukai pembelajaran 

dengan melakukan sesuatu ataupun aktivitas dalam 

mengkonstruksi ilmu pengetahuan seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Persentase jumlah siswa dan gaya belajar 

yang disukai 

 

2. Design 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti 

membuat kerangka bahan ajar berupa modul IPA 

berbasis problem-based learning terintegrasi isu-isu 

kemaritiman. Modul yang akan dikembangkan adalah 

modul cetak karena semenjak dikeluarkannya Surat 

Edaran Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 7 Tahun 2022 Tentang  Diskresi 

Pelaksanaan Keputusan Bersama 4 (Empat) Menteri 

Tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di 

Masa Pandemi COVID-19 (Mendikbudristek, 2022) 

pembelajaran di SMP N 7 telah dilaksanakan secara 

tatap muka 100%. Menurut penuturan guru IPA di 

SMP N 7 Tanjungpinang, selama pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka 100% siswa dilarang 

membawa smartphone ataupun laptop oleh karena 

itulah bahan ajar cetak cocok digunakan di SMP N 7 

Tanjungpinang. Adapun modul yang akan 

dikembangkan terdiri atas bagian-bagian sebagai 

berikut. 

a. Cover (halaman depan dan belakang) 

b. Bagian pendahuluan yang terdiri atas Prakata, 

Petunjuk penggunaan modul, Daftar Isi, Daftar 

Gambar, dan Daftar Tabel. 

c. Bagian isi yang terdiri dari 6 BAB materi dimana 

setiap BAB disajikan dengan urutan capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi, 

diskusi pemecahan isu, dan tes formatif. Pada 
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bagian diskusi pemecahan isu, peneliti 

menampilkan suatu wacana yang didapatkan dari 

media elektronik atau artikel yang memuat isu-isu 

kemaritiman yang relevan dengan materi. Diskusi 

pemecahan isu juga disesuaikan dengan tahap 

pembelajaran berbasis masalah (Arends, 2012). 

d. Bagian penutup yang terdiri atas daftar rujukan, 

tentang penulis, kunci jawaban tes tormatif, serta 

glosarium. 

 

 
 

Gambar 2. Tampilan modul IPA  

 

3. Development  

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan 

produk Modul IPA Terpadu berbasis Problem-Based 
Learning terintegrasi isu kemaritiman sesuai dengan 

desain modul yang telah dibuat. Modul yang 

dikembangkan Adapun gambaran dari modul yang 

dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 2.  

Setelah modul dikembangkan, modul diuji 

validitasnya dengan melibatkan beberapa validator 

untuk menilai aspek materi dan kegrafisan. Uji 

validitas aspek materi melibatkan tiga validator yang 

terdiri dari dua Dosen dan satu Guru. Adapun rata-rata 

skor hasil penilaian validator terhadap aspek materi 

dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.  

 
Tabel 5. Hasil uji validitas modul pada aspek materi 

 

No. Aspek Indikator Rata-

rata 

skor 

(%) 

Ket.  

1 Komponen 

Kelayakan 

Isi 

Cakupan Materi. 97,92 SV 

Akurasi Materi. 97,62 SV 

Kemutakhiran 

Materi. 

95,83 SV 

Merangsang 

keingintahuan. 

100 SV 

Mengembangkan  

kecakapan 

hidup. 

100 SV 

2 Komponen 

Penyajian 

Teknik 

Penyajian. 

88,89 SV 

Pendukung 

penyajian materi. 

95 SV 

Penyajian 

pembelajaran. 

100 SV 

3 Komponen 

Bahasa 

Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

peserta didik. 

100 SV 

Komunikatif. 87,50 SV 

Dialogis dan 

interaktif. 

95,83 SV 

Lugas. 97,22 SV 

Koherensi dan 

keruntutan alur 

berpikir. 

100 SV 

Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa indonesia 

yang baik dan 

benar. 

91,67 SV 

Konsistensi 

penggunaan 

istilah dan 

simbol/lambang. 

87,50 SV 

 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa modul 

dikategorikan sangat valid untuk semua aspek materi. 

Meskipun modul dikategorikan sangat valid, terdapat 

beberapa saran yang diberikan validator yang 

dirangkum sebaai berikut. 

a. Ada sedikit inkonsistensi penggunaan istilah 

kelautan dan kemaritiman. 

b. Ada keterangan dari rumus yang perlu dikuatkan. 

c. Ada beberapa penulisan penamaan ilmiah yang 

perlu diperbaiki. 
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Suatu bahan ajar yang valid secara materi 

akan dapat memberikan pemahaman konsep yang 

baik (Satriawan & Rosmiati, 2017; Widiastuti, 2020). 

Oleh karena itulah, penting sekali bagi peneliti untuk 

memperhatikan aspek materi dalam mengembangkan 

bahan ajar untuk memberikan pemahaman konsep 

yang baik bagi siswa sebagai pengguna bahan ajar 

secara detail bahkan sampai pada aspek konsistensi 

penggunaan istilah, penulisan keterangan rumus, serta 

penulisan penamaan ilmiah. Pemahaman konsep yang 

baik akan membantu siswa dalam memecahkan 

berbagai masalah (Docktor et al., 2015; Docktor & 

Mestre, 2014; Hegde & Meera, 2012) seperti 

memecahkan isu-isu yang disajikan di dalam Modul 

IPA Terpadu berbasis problem-based learning 

terintegrasi isu kemaritiman. 

Hasil uji validitas terhadap aspek kegrafisan 

modul juga melibatkan tiga validator yang terdiri atas 

dua Dosen dan satu Guru Adapun rata-rata skor hasil 

penilaian validator terhadap aspek kegrafisan dapat 

dilihat pada Tabel 6 berikut. 

 
Tabel 6. Hasil uji validitas modul pada aspek kegrafisan 

 

No Aspek Indikator Rata-

rata 

skor 

(%) 

Ket. 

1 Ukuran 

Modul 

Ukuran fisik 

modul. 

100 SV 

2 Cover 

modul 

Unsur tata letak 

cover modul. 

87,50 SV 

Penggunaan huruf 

pada cover modul 

91,67 SV 

Ilustrasi cover 

modul. 

83,33 SV 

3 Isi 

modul 

Unsur tata letak. 97,50 SV 

Tipografi.  100 SV 

Ilustrasi isi. 100 SV 

 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa modul layak 

untuk digunakan sebagai bahan ajar dilihat dari aspek 
kerafisan yang meliputi ukuran modul, penyajian 

cover modul dan penyajian isi modul. Meskipun 

berada dalam kategori sangat valid pada semua aspek, 

terdapat beberapa masukan dari validator untuk 

membuat modul menjadi lebih menarik. Saran yang 

diberikan validator dirangkum sebagai berikut. 

a. Perbaiki beberapa typo dan peletakkan beberapa 

gambar. 

b. Perlu ditambahkan variasi warna pada modul 

karena siswa SMP menyukai bahan ajar yang 

penuh warna.  

c. Perlu ditambahkan variasi huruf agar lebih 

menarik. 

d. Perlu diperhatikan kekontrasan warna pada cover 

dan isi modul. 

Aspek kegrafisan merupakan aspek yang 

penting untuk diperhatikan dalam mengembangkan 

bahan ajar. Selain memenuhi aspek kevalidan materi, 

bahan ajar juga harus memiliki tampilan yang baik 

dan menarik. Bahan ajar yang disajikan dengan 

tampilan yang menarik akan memberikan 

kenyamanan pada siswa dalam belajar menggunakan 

bahan ajar dan juga dapat memotivasi siswa untuk 

belajar menggunakan bahan ajar tersebut (Perwitasari 

et al., 2018; Pramana et al., 2020). 

4. Implementation 

Pada tahap ini, peneliti melakukan uji 

praktikalitas dan uji efektivitas modul dengan rincian 

hasil sebagai berikut.  

a. Uji praktikalitas modul 

Uji praktikalitas modul dilakukan dengan 

melibatkan 32 Siswa dan 4 Guru IPA SMP N 7 

Tanjungpinang. Hasil uji praktikalitas terhadap siswa 

dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini. 

 

Tabel 7. Hasil uji praktikalitas modul oleh Siswa 

 

No Aspek Rata-

Rata 

skor 

Persentas

e 

Kategor

i 

1 Kemudahan 

dalam 

penggunaan 

3,55 88,78 SP 

2 Efektivitas 

waktu 

pembelajaran 

3,56 89,06 SP 

3 Daya Tarik 3,63 90,85 SP 

4 Manfaat 3,53 88,13 SP 

 

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa uji 

praktikalitas dengan melibatkan siswa menunjukkan 

bahwa Modul IPA Terpadu berbasis problem-based 

learning terintegrasi isu kemaritiman menunjukkan 

hasil yang sangat praktis di semua indikator. Hal ini 

menunjukkan bahwa Modul IPA Terpadu berbasis 
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problem-based learning terintegrasi isu kemaritiman 

praktis digunakan oleh siswa sebagai penunjang 

pelaksanaan pembelajaran. Meskipun hasil uji 

praktikalitas menunjukkan bahwa Modul berada 

dalam kategori sangat praktis di semua indikator 

tetapi masih terdapat beberapa saran yang diberikan 

oleh beberapa siswa. Beberapa siswa menuliskan di 

dalam kolom saran bahwa modul yang dicetak 

seukuran kertas A4 masih terlalu besar sehingga 

beberapa siswa yang suka membawa tas dengan 

ukuran kecil merasa bahwa modul tidak mudah untuk 

dibawa ataupun disimpan. 

Hasil uji praktikalitas oleh Guru IPA dapat 

dilihat pada Tabel 8. Hasil uji praktikalitas terhadap 

Guru IPA SMP N 7 Tanjungpinang menunjukkan 

bahwa Modul IPA Terpadu berbasis problem-based 

learning terintegrasi isu kemaritiman praktis 

digunakan oleh guru sebagai bahan ajar IPA. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil uji praktikalitas oleh guru 

yang menunjukkan hasil pada kategori Sangat Praktis 

untuk semua indikator. Modul yang praktis dapat 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dan memaksimalkan fungsi guru 

sebagai fasilitator di dalam pembelajaran (Amini & 

Saniyah, 2021). 

 

Tabel 8. Hasil uji praktikalitas modul oleh Guru IPA 

 

No Aspek Rata-

Rata 

skor 

Persentas

e 

Kategor

i 

1 Kemudahan 

dalam 

penggunaan 

3,89 97,16 SP 

2 Efektivitas 

waktu 

pembelajaran 

3,88 96,88 SP 

3 Daya Tarik 3,89 97,16 SP 

4 Manfaat 3,84 96,09 SP 

5 Mudah 

diinterpretasik

an oleh 

pengajar 

4,00 100 SP 

 

b. Uji efektivitas modul 

Berdasarkan hasil uji efektivitas yang 

dilakukan terhadap 32 siswa, nilai pretest dan  posttest 

dari hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada 

Tabel 9 sebagai berikut. Berdasarkan hasil uji 

efektivitas yang ditunjukkan pada Tabel 12, N-Gain 

yang diperoleh adalah sebesar 0,70. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan Modul IPA 

Terpadu berbasis problem-based learning terintegrasi 

isu kemaritiman menunjukkan adanya peningkatan 

pada hasil belajar siswa dengan kategori tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa Modul IPA Terpadu berbasis 

problem-based learning terintegrasi isu kemaritiman 

efektif digunakan dalam pembelajaran karena dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil 

belajar siswa ini yang menunjukkan adanya 

peningkatan terhadap pemahaman materi siswa dapat 

menjadi indikasi efektivitas suatu bahan ajar (Laili et 

al., 2019). 

 

Tabel 9. Hasil uji efektivitas modul 

 

 Pretest Posttest 

Nilai Minimun 15 68 

Nilai Maksimum 60 96 

Rata-rata Skor 43,81 82,63 

 

5. Evaluation 

Berdasarkan proses pengembangan Modul 

IPA Terpadu berbasis problem-based learning 

terintegrasi isu kemaritiman yang telah dilakukan 

mulai dari tahap analysis, design, development, dan 

implementation, maka Modul IPA Terpadu berbasis 

problem-based learning terintegrasi isu kemaritiman 

valid, praktis, dan efektif digunakan di dalam 

pembelajaran IPA. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 

validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Dengan 

mempertimbangkan masukkan serta saran baik dari 

ahli yang merupakan Dosen maupun dari Guru dan 

Siswa sebagai pengguna Modul, maka Modul IPA 

Terpadu berbasis problem-based learning terintegrasi 

isu kemaritiman layak digunakan sebagai bahan ajar 

yang dapat menunjang terlaksananya pembelajaran. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 Berdasarkan tahapan penelitian 

pengembangan yang dilakukan, bahwa 

pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis 

problem-based learning terintegrasi isu kemaritiman 

dapat memenuhi kebutuhan sekolah dimana selama 
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ini Guru IPA tidak pernah mengembangkan bahan 

ajar sendiri terkhusus untuk topik-topik yang 

berhubungan dengan laut. Siswapun memiliki minat 

dan ketertarikan dalam mempelajari materi IPA yang 

berhubungan dengan laut serta memecahkan masalah-

masalah yang berhubungan dengan laut. Modul 

dikembangkan dengan merujuk pada pada kurikulum 

merdeka. Materi-materi yang berhubungan dengan 

laut berdasarkan analisis kurikulum dan materi 

meliputi klasifikasi makhluk hidup di lingkungan laut, 

interaksi makhluk hidup laut dan lingkungan laut, 

Pencemaran Lingkungan Laut, Laut dan perubahan 

iklim, Suhu dan kalor jenis laut, serta Tekanan 

hidrostatis dan Hukum Archimedes. Hasil Uji 

validitas terhadap aspek materi dan aspek kegrafisan 

dengan melibatkan tiga validator pada masing-masing 

aspek menunjukkan hasil sangat valid pada semua 

indikator. Hasil Uji praktikalitas dengan melibatka 

Guru dan Siswa menunjukkan bahwa modul sangat 

praktis digunakan. Hasil uji efektivitas dengan 

melibatkan siswa juga menunjukkan bahwa Modul 

IPA Terpadu Berbasis problem-based learning 

terintegrasi isu kemaritiman efektif digunakan di 

dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

Modul IPA Terpadu Berbasis problem-based learning 

terintegrasi isu kemaritiman layak digunakan dan 

diimplementasikan dalam pembelajaran IPA. 
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